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ARSTRAK

Spodngtera {inees merupakan saleh satw hama pada tanaman tembakau
vang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tembakau. Pengendahan dengan
insektisida nabat darn mimba A-udirachio dico tdak menimbulkan dampak
negatil’ Penelitian ini bertujuan entuk mengetahur elektivitas ekstrak 5806 A
indhico terhadap mortalitas S frere dan dilaksanakan dengan menggunakan
metede ujl racun kontak dan racun  perul.  masing-masing menggunakan
konsentrasi 0 g1, 10 A, 20 gil, 30 @il dan S0 2L Efektivitas SBM Ao iechen
ditentukan  dengan  persenlase  mortalitas  larva, LCs. LT.,  persenlase
pembentukan pupa dan imago. Uniuk mengetahu nilan LCs, dan L5, digunakan
anzlisis probit. Hasil penclitian menunjukkan bahwa ehstrak SEM 4. dice pada
ujl tacun perut konsemrast 40 o/l menyebabkan morizhias tertimgpr 100% denpan
nilai LCay 27,449 'L pada 5 HSP Maortalitas larva 5. fivwra pada ckstrak SBM 4.
e pada racun kontak dan racun perut semakin Linggr seming  dengan
bertambahnva konsentrasi, Phsirak SBM A edics Juga dapal mempengarubi
persentase pembentukan pupa dan imago

Kala kuner : Serbuk B Mimba dzacfrrechio ericdiea, Spnvdoptora Hinea, Mortalias

%
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Fengupan dengan racun kontak dilakukan dengan meneteskan ckstrak 5BM
pada dorsal thurak larva kemudian menempatkan larva dalan gelas aqua dan
memberi makan Sedangkan penguiian dengan racun perut dilakukan dengan
mencelupkan daun lembakay 4 x 4 cm kedalam ckstrak 5BM selama T meni
Daun dikennpanginkan kemudian meletakkannva dalam gelas apua yang telah
hersi larva. 24 jam kemudizn pakan dieantt sesual dengan perlakuan dan unluk
24 jum selanjuinya pakan diganti dengan daun tembakau separ tanpa perlakuan.
Pensamatan dilakukan terhadap monalias larva, persentass pups dan imaga yanp
terbentuk.

Hasil penpupan menunjukkan bahwa chstrak SBM A, o pada g racun

a0 1002 dengan nilal

—

perut honsentrast 40 gL menvebabhan mortalitas lering
LT 27.44% /L pada 5 HSP Monalitas lamva & lrsrg pada ekstrak 513M
A rudco pada racun konmak dan racun perut semakin tngor sering dengan
bertambahnva kansentrase Bhstrak SBM A osdien juea dapal mempengaruh
persentase pembentukan pupa dan imago S, ey

Phetrak serbuk b mimba A wndteg patensial sebagn insehusida naban
untuk membunuh lana serta meneghambat perkembanean S Qg sehingaa perlu

dilakukan penehibian lelnh lanyut terhadap pengaruhnva pada hama lain

%1
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Tembakau ceruty, terulmry lembakay Delr dan Besuki Na oneer (NOY

1.1 Latar Belakang Permasalahan

merupakan komoditas ckspon andalan vang  bernilar ekonom tngei hagi
Indoresia kuantitas peoduks untuk pelelangan & Bremen, lerman masth belom
erpenuin sesus dengan kebutuhan kopsumen wane berhsar antara 8 Q00-10 000
hal per tahun (Indrivani dan Gothama, 1599

Lontus memimgkathan pendapatan petan dan sesalizus menmnphatkan ekspor,
pemerniah lelah mensanjurkan kepada petant tembakan ontuk melaksanakan
intensitikast Salah satn Bknor vang menentukan seberhasilan imtensilikasi adalah
masalish proteky wnaman (Sodarma, T9RY)

Ciangguan bamn dan pemvakit masth merupakan kendals dalam upavs
pemnghatan kualitas tembakau cerutu sebavar homodiias ekspor (Wagivana,
|995 5 Serangsa hama vany paling merusak pada tembakau adalab wlas pupies
dainy vaita Mlefiwcoverpe asulte, W arsiigera dan Speedopstera Fivrg | Lepidopiera,
noctuidac)  Kerugian vany dinmbulkan oleh larva pemakar daun o dapal
mencapdl 0% [ [ndrvani dan Gothama, 1999

Pengzunaan pestssicy merupakan pengendaiian vang sering dipusakan oleh
petart. Dampak negaul pestsida vang merogidan besehatan masvarakal dan
kelestaman hidup semakin lama semakin menonjol dan periu memperalek
perhiahian vang sungguh-sungeuh dan masyarakat dan pemenotab Moncubnys
resistenst resurenss, peletusan hama hedus dapal mengurang  keuntungan
chomomik pestisida (Tintang, 1996

sehubungan dgengan hal zesebut diatas, maka perlu ditakukan sua usaba
mencapathan nsektisids alternatit vang efekaf untuk mengendatikan  hama,
namun cepat dan mudah terura serta seminnmal mungkin atau sama sckali tidak
menpakibatkan elek samping necahf terhadap inghungan,

Bisekiisadn nabat merupakan bahan vang mudab terwian o alam sehingea
helak dikhawatirkan akan memmbulkan hahava resilu vang besar dan menekan

tasad hukan sasaran ferhena reswdu (Priono, 19990 Miumba menspakan salah satu

i
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insektisida nabati vang dapat mengendalikan serangea hama seperti & {itira.
Tribedinm sp, Helopeltin sp, Apfes possvedi dan Milaporvain fugens (Anomm,
1994 ), Menurut Kardinan (1999, bagian tumbuban dan mimba vang digunakan
sehagan insektisida nabati adalah daun dan bipinva.

Ekstrak biji mumba diketahui mempunyan aktivitas vang lebih tinggr dibanding
denpan ekstrak daon (Permana dkk., 1993). Bahan akuf vang dibasilkan olch b
mimba mengandung senyawa alkalod azadorae Som dan digunakan sebagan racun
kontak maupun racun perut (Fauzn dkk . 1996 ) B mimby dapat digunakan uniok
menpendalikan sekitar 200 jenis seranppn (Salikin. 1996).

Larva & {irera merupakan serangga hama utama pada lunaman lembakaa,
unfui e perlu dicanikan allermnanl pengendabian vanp hdak menimbulkan dampak
negatif, Salah satunva vaitu dengan inscktisida nabati khususnva mimba vang

berpotensial untuk menpendabban larva S frura

1.2 Tujuan Peneliian
Penchuan im dilaksanskan dengan wuan untuk mengetahur elekivitas
chstrak  seruk W muimba SBM (dzedirccire mefica) terhadap manalitas

Spesdoptero ftvive,

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penehitian i diharaphan dapat memben mlonnas enlang pemanlaalan
serbuk bipr mimba (50K sebasa salab sate abiemanl pengendalian hama
Spedoptery fdura selongean dapat mengurane  kelereantungan  penggunaan

pestisida simetik
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2.1 Insektisida Mabati

Berbapar upava telah dilakukan untuk mengatast serangan hama tanaman,
diantaranva penggunaan varietas tahan, wehmk  bercocok tanam,  pergiliran
tanaman, pemanlaatan musub alami, dan penggunaan insekusida Penggunaan
mscktisida dalam pengendalian hama mempunyvar penparuh  negatif, aniuk
mengurang dan mencepah dampak negatil pengeunaan inscktisida dianjurkan
untuk memaniaatkan msektsids bologs, nabati, atrakman, repelan sema seks
teromon, disamping mengikut pedoman, peraturan dan anjuran yang berlaku
dalam penppunaan mmsektisida (Laba dkk. 1993,

Dalam upaya unwk mengurng penggunaan pestisida kimia sintetik, maka
kita periv mencoba kembal untuk menenzok ke alan sekiar kita, dunana
sehenamya telah tersedia baban-bahan dan fanaman vang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagm pestisida nabat (Anomm. 954 ),

Mestisida nabatt merupakan pestisida dengan bahan dasar dan tanaman |
tumbuhan vang dapat berupa larutan hastl perasan, rendaman, ckstrak (tumbuban ).
rebusan yang berasal dan bawan wmbuhan vanu akar, umb, batang, daun, biji
dan buah (Subivakio 5. dan Dalmadivo G 2001).  Pesusida nabat adalah
tanaman wvang mempunvil kelompok  metabolin sekunder vang mengandung
heribu-nbu senvawa oak ! sepert alkalowd, werperoid. fenalik dan sat-za0 kinma
sehunder lainnya. Senvawa bioakuf tersebut apabila diaplikasihan he tanaman
vang teninfekst orgamisme pengeangpue Udak terpengaruh terhadap Grosintess,
pertumbuhan atau aspek siologzis tanaman lamnsa, namun berpengansh terhadap
seranppa pada sistem svaral @ olol, keseimbanpan hommon, reprodeks, penlaku
berupa penolak, penarik “anti makan” dan sistem pernafasan O (Anonon,
19494

Pestisida nabati relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan
vang dimihkl petani. Oleh karcna terbuat dan bahan alami  nabat maka jeme

pestigida im bersifal mudah terura (boodegradable) deoalam sehonppa odak

Ias
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menceman lingkungan dan relaif aman bagr manusia dan ternak peliharaan

kurena residunva mudah hilang (Kardman | 2600

2.1.1 Tumbuhan Mimbha
Heyne (1987), menvatakan tentang klas fikast tanaman mimba sebag

berikue

Dlevisio : Embriophyta siphenogama
Sub devisio : Angiospermas

(lass Dicorvledon::

Circdo Crerarinles

FFamilia Meliaceas

Genis s Aradirachia

mpesics Azaelivachta fnlice A Juss

Mimba merupakan pohon dengan ketngman 10413 mo Batang tegas.
herkavi, hernentub bulat, permukasr kasar, pereabangan simpodial can berwarna
coklat, Daun majemuk, letak herhadapan. berberukl lonjong, lep: berpernigi, ujung
lancip. pangkal meruncing, pertulanzan menyinp, panjang 5-7 om, lebar =} cm,
tangkar daun pamangmva 8-20 em, dan berwama fngau (kardman. |94

Hunga majemuk, berkelamin dua, Tetak di ujune cabang, angkan silindris.
panjang #-15 cm. Kelopak bunpa berwarna higen Buan bulat. digmeter sekatar

| cm. dan berwarna putth, Akar tungpang (Kardinan, [95Y)

2.1.2 Ekologi dan Penvebaran

simba dapat tumbah di dacrah trops dan sub tropk, tanah masam
( Anomim, 19941 Tanaman mimba mampu mengendalikan sehaar 127 jenis hama
dunt mampu berperan sebags fungisida, baklensida, antivirus, nemalisida serta
maluskisida {Kardinan, 1999),

Lh Indonesta tanaman mimba banvak lerdapat di Jawa dan Tah, teriama di
sepanjany pantai utata pulan Jawa Baik di Jawa maupun di Bali, scbagian besar
mimbha ditanam i sepanjang ulara daerah terscbut dialas sebagal tanaman

peneduh { Sudarmady o 1993
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2.1.3 Kandungan Kimia dan Potensi sebagai Insektisida

Bagian tanaman mimba yvang diketabu mengandung senvawa akil schaga
insektisida nabatl adalah daun dan bijl. Namun vang terbanvak adalah dalam by
mimba {Sudarmadj, 1994 Bapava mengandung minvak scbesar 3543 %
i Kardinan, 20007

Senyvawa vang lerdapat dalam tamaman mumba erdsin dan campuran
4 semvawa alami terutama vang akuf schaga inscktisida. vang termasuk dalam
kelompok triterpen vang lebih spesifik disebut himonoids, Keempat senvawa
utama tersebut masimg-masing wdalah
I. Aradirachtin

Semvawy inl paling banyak lerdapat dalam by mimba, Dalam 1 gram bin
kira-kira terdapat 2-4 mg azadirachtir namur ada juga vang sampal 9 mg
(Anomm. 19921 Bzhan aktit i tidak langsung membunub, namum akhimya
akan dapat mematikan  serangza melalw mekanisme  menolak  makan,
menpeaneen  periumbohan dan reproduks: Secarn stroktural, senvawa
menverupal hormon covdysones pada serangga. vang berfungs mengontrol proses
metamarioss pada seranwyes (Sodarmady, 1594
2. Meliantriol

Servawa e dalam konsentrasi vang sangat rendabh o mampu menolak
seranppra enjus makan schingea akhimva seranpgza man kelaparan (Swdarmady,
T
X Salanin

Senvasva vang juga termasuk belompok triilerpen im mempunyvan dava kerja
selagir penghambat makan pamuon bdak mempengaruhe proses ganti kulit pada
seranpea [sudanmady, 159494 )
4. Nimhin

Senvawa il dilaporkan mempunyar dava kera sebaga antivirus  schingga
mempunsar polens: ontuk punskan sebapar pengendall virus vang menverang

tanaman dan ternak (Sudarmad, 19945
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Senvawa vang paling efcktif adalah asadrochi;m, Beberapa sifat penting
zadirachion adalab Nlotoksisiasnya kecil atau tidak ada pada desis efeknl, tidak
toksik untuk manusia dan vertebrata lamnya Komponen akuf pestisida nabati
yang lam adalah salannol, salanol acetate, 3-deacetyl salapin, aeadiradion,
14-epoxy-azadiradion, pedumn, deaceivlnimiimen (Suinyakto dkk., 2001} Daya
kerja ulama dari mimba adalah antifeedant untuk serangga hama, namun
azadirachiin sensitif werhadap sinar wltra viole! (Widayat |1993),

Cara kerja rmumba vaitu mempengaruhi reproduks: dan perilaku berupa
penclak (Repellant) vailu menedak seranpga untuk makan, penank (Attractant),
antl makan (antl teedant) dan scbagainva [Anomm, 19945 A-adrachiom dikeabu
hersifat antifecdant atau mencepah serangoa untuk makan akibatnva periumbuban
seranppa akan terganpgpu dan akhimya man (Javnarling dkk, 1998) Kematan
hama scbagal akibat dan penggunaan mimba tenadi pada pergantian instar-instar
berihutnva atau pada proses metamorfosis | Kardinan, 1999

Berdasarkan penchitan, konsentras: ekstrak numba 2 ml L etekuf terhadap
monalitas {oxapterd citricts kirk, mamia mstar 1, 2 dan 3 {Soepgie dan Sutopo,
19983, Serbuk  bijp mimba gups mampu  menyebabkan  moralitas  larva
Helrooverpa arpnegera pada konsentras) 10 g/l sebesar 61.67% {Subivakio dkk,

SIETL
2ubi

2.2 Binlogi Spodopiera fitarin F.

spadoptera Atra lermasuk ordo Lepidoptera, tamibia Moctuidae, Stadia
vanp menimbulhan kerusakan sanpat berarti adalah  stadia larva. Menort
Pracaya { 1991) larva 1 menverang lanaman tembakau, kedelal, kacang tanah.
kentang, cabar, bawang merah, kubis dan lam-lam Ulat e sering discbut dengan
nama ulat grayak atau ulat tentara (Sudarmo, 1989,

Telur dary 5. ffwre diletakkan berkelompok, tertutup oleh semacam beludru
berbulu yvanp berwarna coklal kekumngan. Tiap sati kelompok dapat bens
25-300 butir Telur wrdapat pada daun dan bagian tanaman lamn, dengan masa
inkubasi 2-4 han {Sedarma, 19890 Jumlah semua telur kurang lebih mencapa

20G00-300 butir ( Pracaya, 1991 )
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Setelah telur menetas, larva keeil masih tetap berkumpul. Baru beberapa hari
Lemudian mereka tersebar mencari makanan (Pracava. 1991). Menurul Soemardi
(1997 pada saat telur menetas, larva berwarna hojau muda dengan bagian sisi
coklat Pada stadiim akhir larva dapat memilikn panjang sckitar 5 ¢m, berwama
abu-abu ataw coklat dengan ltma garcis hitam bertep kuning ditubuhnya Larva
N it mempunyval cin khas vaito pada ruas perut keempat dan kesepulub
terdapat bentuk bulan sabil berwama hitam dan dibatast gans kuming pada
samping dan punggungnya (Pracava, 1991) Larva hidup di sekitar kelompok telur
sampal dengan msiar ketiga, memakan daun denean pejala transparan. Pada instar
keempat larva mulal menvebar kebagian tanaman atau tanaman sekitamva Stadia
larva berlanpsung antara 16-20 har (Rukmana dan Saputia, 19497

Setclah cukup dewasa vaitu kurang lebih berumur 2 munggzu. larnva mula
berkepompong di dalam tanah, Pupa dibungkus dengan tanah (Pracava, 1991
‘upa berwarna coklat kemerahan, panjang berkisar 1.6 em. Lama stadia pupa im
E-11 hari {Sudarmo, 19897

N ffure dewasa, savap depan warna coklat atau keperakan. Savap belakany
wiarna keputihan dengan noda hitam (sudarmo, T98%) Nopengal jantan dan betina
mempunyval pola gambar savap depan vang berbeda, ukuran pamang nucngat
jaman 17 mm dan betina 157 mm (Anomm, 1990} Neensol betino akan
meletakkan telur dalam wakiu dua sampal enam har § Kalshoven, 19515 Neenpat

pada malam han insa terbang sampan sepauh 3 km | Pracava, 199190

1.3 Kerusakan Akibal Seranpan Hama Spodoptera fitara F.

Larva & fraeg vang baru keluar dare elur langsung mengeerogol eprdenmis
daun Mula-mula hanva memakan daon denpan memnppalkan tolang daunnva
saje. Daun menjadi sobek. terpowng atau berlubang-lubane. Lalu dengan semakim
bemambahnva umuar, larva mampu memakan seluruh daun denpan tulang daunnyva
CRoemards, 1987

Draun vang discrang berlubang, helaian daun sedikit demi sedikit berkurang
hingea tinggal tulang daunnya Larva i memakan bagian epidermis daun terlzhib

dahulu. kemudian bagian janngannva (Anomim, 1992} Menurut Rukmana dan
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Saputes (19977 ulal pravak suky menyverang tanaman secars berkelompok spmpa
beumlah nbuan. schingea dalam waktu singkat tanaman rusak.

kerugian yang diakibatkan oleh hama 5 Giew o im dapal mencapan 4%
(Indrivani dan Gothama, 199%) Kerugian akibat serangan hama i pada
pertanaman kedelai dapat mencapar 50 %, serangan pada perlanaman lembakau
dan kapas mencapal 50 - 60 % ( Sctiawan, 1992}

Larva 5 Firwes akntf makan pada malam har, memngealkun epidermis atas
dan tulang daun sehingga daun vang terserang dan jauh terlihat berwarna puth
{Pracaya, 1991 Pada swang han larva bersembunyi didekat permukann atau

drdalam tanah dan tempat-tempat lembah ( Soemards, 19973,

2.4 Pengendalian
Ussha penpendalian hama & (e vang dapat dilakukan yasiu
| diberantas secara mekams, telur vang ada dv aminl. dermkian juga vang baru
menetas bersama dengan daun tempat menempel;
2 diberamas secara biologi;
3 diberantas secara kirma denpan disemprot insektisida sepert asidrin seding
munikin sebelum larva bersembunyi di dalam tanah:
4. gulma  dibersihkan  supaya tdak jadi tempat berkembang  biak dan
bersembunyt ngengat dan lanva [ Pracava 1992
Cara penpendaban vung lwm vau  penpggunaan  musub-muoseh  alami
Beberapa jems musub alama ulat gravak, vang telah dilemuokan diantaranya : {a).
fuchunda pada lana dan kepompong, tabhohan selinap Apeareles ruficruy dan
sejems Locvride pada ulat, (b sejenis cendawan juga dapat menyverang ulat pada
telur, sedang pada larva terdapar parasit dari keluarga felwewmonida, dan (o)
septh-hepik pemungsa larva dan burung-burung juga dapal mengurang populasi
ulat gravak Scjauh mana besar peranan musuh alami dalam penckanan populasi
ulat gravak belum wde dma  vang past. schingga penggunaannyva  untuk
pengendabian ulat gravak dalam wakio dekat belum dapat dilaksanakan { Seekarna,

[R50
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2.5 Hipotesis
. Bkstrak serbuk bijt mimba pady racun perut lebih eteknl erhadzp lara
N, fitwrs daripada racun kontak.

£ konsenirast tertentu pada Serbuk Biji Mimba 4, sdfice berpenzaruh baik
lethadap tingkal hematian seranppa

s lerdapar mivraksi antara jerms racun dan konsentrasi SBM A, v


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

r _-"—|__
s r -‘-""_'_'—'—v_‘___
ke W (Lo T ————,
R ,'." s |'|_F_|-|I- =
e | . & I e,
AN e Tt
B WL

[ 85|

W ¥ |
bl EI-J;;FJ Lo
HL BAHAN DAN MET : J'-f'-'u-.ﬁ

3.1 Tempat dan Wakin
Peneliian dilaksanakan di Laboratorium 1mu Hama Tumbuhan Fakuitas

Pertanian Universitas Jember: mulai bulan Agustus 2001 sampar Feproan 2002

3.2 Bahan dan Alst
Rahan vang dipunakan dalam penelitian adalah tanaman tembakau, larea
Spodaptera fieea, serbuk bin mimba (SBM L indea e, trton, tanah, kompos
Alat vane digunakan adalah, pipel, umbangan, erlenmever, peias ubur,
polvbag, selas agua, pinsel, kerlas nssue. kertas sanng, corong plastk, hand

spraver serta alat penunjang lammys

3.3 Metode Penelitian

Penelitian faktorizl ini dilaksanakan dengan metode Hancanpan  Acak
Lengkap (HAL) vang terdin dar 2 fakior dan diclang sebanvak 3 kah. Adapun
masing-imasing faktor tersebul adalah

|, Faktor &  lakior jenis racun

Al Racun kontak

A2 Racun Peru
I Faktor B fakior konsentrast

B kontral 1 - SBM dengan konsentrasi U g |

Bl SAM dengan konsentras: [0y |

B2 1 SEM denpan konsentras 20 g0 L

=

B3 SBM denpan kansentras) 50 g ¢

B4 SBM dengan konsentrast 40 p /L
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3.4 Persiapan Penelitian
3.4.1 Penanaman Tembakan

Bibil tanaman tembakau i tanam di polvbag vang dissi media tanam vaitu
lanah dan kompos dengan perbandingan 101, Kemudian dipelihora dengan
penyiraman secara teratur. Tanaman tembakaw mi vang digunakan sehagal pakan

baeva- S Tt

3.4.2 Pemeliharaan larva Spodoptera litura

Mengumipulkan larva 5 ftwra dan lapang hemudian menempatkan dalam
wadah untuk dipelihara hingga menjadi pupa. Pupa tersebut ditempatkan dalam
wadnh tersendini sampas menjadi imago. kemudian mmago-mmago me dipindahban
dalam stoples’kurungan scrangga  secard herpasangan hingga imago  lersebut
berelee Telur dipelihara hingea mencapai larva instar 111 vang digunakan sebagal

STt Ll

3.4.3 Pembuatan ehstrak serbuk biji mimba

Serbuk hiji mimba vang didapat dar Bala Penelitian Tembakau dan
[anaman Serat (BALITLAS) Malang dinmbang sesuat perfakuan. S13M tersebut
kemudian dicampur denean aie sehingga konsentrasinya menjadi O g/ L, 10 27 1
Mo b Ahe Ldan A0 L Eksirak SBM diaduk sampai homopen dan disimipan
selama 24 jam sebelum perlakuan (Prijono, 19945 Setelah 24 jam campuran
terschut disaring dengan hertas sanng. Ekstrak vang melewats kenas sanng inilah
vang digenakan sebapan chatrak SHM Sebelum perlakuan chstrak SEM AL e

ditambah dengan triton sehanvak | oml dan diaduk samipai rata (Pogendag, 1994,

L5 Pelaksanaan Penclitian

151 Racun Kontak
Larva S drineeer diletakkan dalam pein kemuodian di tetes) dengan ekstrak
SEM tepat di hagian dorsal thorax larva sesuu dengan perlakuan. Tap
perlakuan 10 larva dan divlang sebanyak 3 kali. Larva kemudian

ditempatkan dalam gelas apua dan diben pakan
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3.5.2 Racun Perut
Pakan (daun temimbauy dipotong denean ukuran 4 « 4 om, kemudian
dicelupkan dajam ekstrak S5BEM 4. wdfrca selama | menit sesum perlakoan.
Daun tembakau dikeringanginkan, setelah e dimasukkan ke dalam sclas
agqua vang sudah dnsi larva 50 (e vang sebelumnya felah dhipuasakun.
Tiap perlakosn menggunakan 10 lanva dan divlane sebanvak 3 kahi
24 jam setelah perlakuan, pakan digani lag sesuai perlakuan dan untub

24 pam selaniutnva pakan diganti denpan daun separ lanpa perlakuan.

3.0 Parameter Pengamatan

I Mortahitas larva serangga un, menung Prigong 1999,

! S
it

Keterangan

P: Morlalitas

i damlah larva mat

n:dumtan larva vange dipunakan

Apabila terdapal hematian pada kontrol, untuh meneniukan  persentasc

kematian terhotehst imeneumakan rumus Abbot
=

- 14 1hL

06— %

ko Clerangan

P Persentase kematian werkoieh s

Pir Persenlyse kematian weramati

e Poersentase bamualian Sancns -

Jumlah pupa dan mmago vang terbentuk,

3.7 Analisis Data

Data mortalitas larva dibitung dengan menpgunakan anabises sanan, bila
berbeda nvata dititung dengan mengeunakan op DMRT o Duncant Dt
markihizas digunakan untuk menghitung LC 4 dan L5, ekstrak serbuk bijl mimba

denpan menggunakan analisis prob (Privone, | #9%)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa
1. Ekstrak SBM A, srefice melalul tacun perut lebih efekut daripada racun
hontak
2. Ekstrak SBM A. mdica pada racun perut konsentras: 30 g1, dan racun
rontak konsentmast 40 gL berpengaruh baik terhadap moralitas larva,

pUupa serma imago N, il

5.2 Saran
Fhstrak serbuk bip mimba A, tcfica potensial sebagal insektlisida nabati
untuk membunuh larva sera menphambat perkembangan 5. fireea, sehingga perlu

dikembangkan oleh petam untuk pengendalian hama di lapang

24
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Tabel Lempiran 1.

Sumber

__ Keragaman
Ferlakuan

Faktor &

Faktor B

Interassi AR
Calal
lotal
Keierangan

Tabel Lampiran 2.

Sumbcr
Keragaman
Pertakuan
Faklo &
Fektor B
Interaxs AH
Galat
Talal
Feterangan

Tabel Lampiran 3
Sumber
__ Keragaman
Farlakuan
Fakior &
Fakior B
Irieraks AR
Gala
Toia
Haterangan

LAMPIRAN

Sidik Ragam Maortalitas Larva Spodopfera filura

db Jumlah Kiadra F-hitung F-abel
KLimnrat [engah % 15
| 329895.185 = - 23493 SAET
i 2205 404 2205 404 32.110% 438 B.096
4 0022 610 Falses3 112.G682™ 2855 4257
4 TaT a7l 191703 2.Bra” 2.855 4.421
23 1332478 GE.S0E
28 34327 367 =
*  perbeds nyala o 15%
“  herpeda sangal nyeia R 0.561192
A Jenis Racun
B Honsentras
5ok Ragam Persemase Pembentukan Pupa Spodolers litura
gk Jumizt HLadret F-titung F-iatbel
Kuadral Tengah % 1%
9 37870.000 - 7 353 3 457
i HEE 333 553 553 10562 4351 B.096
4 2EE53.333 91238233 171,384 2883 4.4
& TH3 333 188.333 3 531" 2855 4431
20 1066667 53333
75 2BS36.667 — i
* rperbedanyata o 21.77%
** nmerbeda sangat nyats =5 0 572605
f o Jemis Raoun
B Konsenirasi
Sidik Regam Parsentase Pembeniukan Imago Spodalers s
;:H:u Jurmiah Fuadral F-tuiung F-iabel
Kuadra lengan R - %
bt S0 85 657 - 5 2353 2.45f
1 53,333 S 1143 4357 g 0ze
4 A0EEG.GE 148 657 217 .429% 2 866 4 43
4 146 BGT 36657 L78G6ns 2066 4431
20 533 233 A5 557 —
29 41720000 N 2
rs berbeda hdak nyala Ly 26 F7 %
** perbedda sangat Nyats R 0 977829

A Jdems Haoun
B Konseriras
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Tabcl Lampiran 4.

Milai 105 Ekstrak SBM pada 5. Iitura Racun Kontak & H5FP
BATCHES, A5 INPLI'T

CONTROL : (31 =<=10,0=<>10 0<>10_0<==

PREP.1
10000 : (3=<=>10, 3=<=10, 4=, F<=
20000 : (H<=>=10, S=>10, 2<=10, §5<=
3.0000 : (3)=<=10, 4<>10, 4=>10, j«<=
4.0000 : (3)==10, 7<=10, 4<=10, h<=

ANALYSIS USING PROGRAM " (UANT = (PROBIT METHUME)

I+ DATA TOTALLED OVER BATCHES
t= [IETEROGENEITY FACTOR WILL BE INTRODUCED 1F HETERCGE-

NETITY 1S SIGNIFICANT
DOSES AND OBSERVED RESPONSES

DL o LOG {DOSE) N RESPONSE %% PROBTL

, (EMPIRICAL)
100 0, D00 N 11 53333 4,560
2 G000 03010 3l 12 40,00 475
300010 0,4771 30 I3 4333 4.82
4 G000 0,602 30 g - 56.67 518

AFTER 1 CYCLES, MAXIMUM PROBIT CHANGE = 0,006588

OBSERVED AND EXPECTED FREQUENCIES -
s ™ RESPONSE  EXPECTED  DEVIATION  PROBABILITY  PROBIT

1.0000 30 [l Y 486 0514 03162 4322
3.0000 30 . 12 496 - (1486 04165 5 TRG
10000 34 13 14,351 - 1351 04784 4,546
4.0000 30 17 15 6B 1,320 ),5227 5037

HETEROGENEITY CHI-SQUARED = 05513 WITH 2 DF
2 MAXIMUM LOG-LIKELIHOOD = 05530 (DEFICIENCY RELATIVE
TC PERFECT FIT)

THE PARAMETTR ESTIMATES ARE :

A S0A B S5{B) LD
PREP.1 45217 0.2165 0 BRBH 0.5191 3.4525
95 % LIMITS LDy, 95 % LIMITS i

PREP.] COO00 9999999 244 5140 00000 9999 9904 15101
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Tabel Lampiran 5. 50
Nilai LCs0 Ekstrak SBM pada 8. liturg Racun Perut 5 HSP.
BATCHES, AS INPUT

CONTROL : (3)<=10,0=>10 0==10, 0=>

FREF.1
10000 - (N)<=10,3<=10.2<=>10, 2<>
20000 1 ()=>10,3<>10,5<=10,3<>
30000 (N=>10,5<>10,6<>10,6<>
40000 ; (=<==10,7<=10,5<>=10,06<>

ANALYSIS USING PROGRAM “ QUANT * (PROBIT METHOLE)
++ DATA TOTALLED OVER BATCHES
## HETEROGENEITY FACTOR WILL BE INTRODUCED IF HETEROGE-
NEITY IS SIGNIFICANT

DOSES AND OBSERVED RESPONSES

DOSE LOG(DOSEY N RESPONSE A PROBLT
- _ (EMPIRICAL)
| (k00 01 QW0 an T 2333 426
20000 03010 30 11 368,67 467
3.0000 04771 30 17 56.67 518
40000 06a021 30 14 i Ok 5325

AFTER 1 CYCLES, MAXIMUM PROBIT CHANGE = 0,00543

OBSERVED AND EXPECTED FREQUENCIES
DOSE N RESPOMSE  EXPECTED DEVIATION  PROBABILITY PROBIT

10000 30 7 b GREA 0314 0.2229 4237
20000 30 I 12166 - 1 166 01 4055 4,761
30000 30 17 |5 802 1.147 0.5268 2,067
40000 30 1% 18.358 - 0358 06119 5.284

HETEROGENEITY CHI-SQUARED =04165 WITH 2 DF
2 ¢ MAXIMUM LOG-LIKELIHOOD = 04192 (DEFICIERCY RELATIVE
TO PERFECT FIT)

THE PARAMETER ESTIMATES ARE :

A S(A) I S (13) LDs,
PREP. | 42375 02284 |. 7388 (.5417 2 7449
95 % LIMITS LDy 95 % LIMITS G

PREP. I .5969 46656 2472255 95993 10068438  0.3728
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Tabel Lampiran 6

Milal LTy Ekstrak 3BM Bacun kontak pada 5. litura konsentrasi 2 %2
BATCHES, AS INPLIT

COMTROL

PREP.]

100000

1.0000

20000 -

30000

40000

5000
& N
70000

80000

QL0000

() = =30 10>

i,

o,

SREE 0,0<> 10, 0> 10
(3=<>10,2<>10,1<>10,
(B> 10,3<>10, <=0,
(3}<=10,5<>10, 1 <210,
(3)=>10,5=>10,
b I e | B 2

(3= 10, 5 10 3 = 10,
(A)==10,5<=10,3 <=10,
(Ay==10,5<= 10 3 <=0,
(3)==10,5<>

G = |0

| <10,

<210,

AMALY SIS USING PROGRAM " (QHUTANT " (PROBIT METHODE)
OOHMETEROGENERTY FACTOR WILL. BE INTRODUCED IT HETEROGE-NELTY 1%

MHOSES AND ODSLEVED RESPONSES
RESPIINA]

o

(ER)
1131
201
207
EHE
400
43.31
4667
4667

SIGNIFIC ANT
DHasE LOM3 [DHISE] N

PERCENT NATURAL RESPONSE RATE - 000 {LMPIRICALLY — 0730}
| g 0, 00 an i
I O Q3010 a0 |
A G0 14371 0 ]
A T E0E B 3
5 0600 150G Hi I
G Q000 OTTRE 3 12
7.0 08451 i |
B 0000 0G0 | i 14
0000 0.59542 th 14
FRA | DO 30 15

503,

AFTER | CYCLES, MAXIMUM PROBT CHAMGE = 0,01 514

NOSE

1 rn
2 0000
3 0N
1 G000
KR
& DN
T
AL
Ol
11 UKD

HETERDGENEITY CHI-SOUARED = 2 1360 WITH 8% DF

i
i
1|
il
1
A0
il
o
30
an

ikl

HESPOMSE

EXPECTED DEVIATION

OBSERVED AN EXPECTED FREQUENCIES

PROBIT
(EMPIRICAL )

260
187
4 18
L L
4107
4 7A
482
402
402
.00

0
4
il
]
|1
2
]
14
14
5

1.G7Y
3 2400
5593
7.706
o Sk
11 2ed
12741
I 051
15217

6. 258

. | €177
1F Mg
0307
02494
| 407
0736
0 Z5%

{1151
| 217

-1 256

PROHARILITY

AR
116
{1 | RBnd
i1 2560
AR
01754
04247
04684
f.EnT2
15404

PROBIT
Rl

3973
2 10D
4.347
4 557
4 6E3
4 K10l
4921
RRINE
5105

2% MAXIMUM LOG-LIKELIHOOD = 31941 (CEFICIENCY RELATIVLE TO PERFECT FIT)

THE PARAMETER ESTIMATES AHRE

PREP 1

PRIEP 1

A

31004

a5 %% LIMITS

Tldan 1227

5 (A)
{2827

L.Tgs
4 2178

B
19057

95 e LIMITS
33 Tel?

228 7230

5 (B)
0 3266

LT s

L

1128

Rhag
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Tabcl Lampiran 7.

Nilii 1. Ekstrak SBM Racun perut pada § litura konsentrasi 1%
BATCHES, AS INPUT

CONTROE (1} <=30,0<>

PRET | =
10000 - (== 10, 0=>10, 0<> 10, 0=

TO00G : (Ap==10,2<>40,1<>10,2<> .-’f"zr;;}r o

0000 c (= 10,2<210 3<> . 2<m Rm‘: r':'«_' .-'-E i E" =, b
S0000  (H=r 10,310, 4210, 34> | e NG ottin
SO} =0, 3T, S0 e b e T

a0 1 TR e R =
70000 ¢ (p<>10,7<=10,T<=>10,7<>
80000 ¢ (3)<>10,7<>10,T<=>10,7<>
QO00d : (3= 10, T<=10 . T==10, T==>
10.0000 ¢« (H<= 10, 8x>10, 8<>10, T=<>

GO0 {3 == 10,

a,

S - PR PR
&

AMALYSIS USING PROGRAN ~ QUAS T = (PROBIT METEIOLM:)
*+  HETEROGENEITY FACTOR WILL BE INTRODUCED 1F HETCROGE-NEITY 18
SIGHIFICANT

3 oy | DODSFS AND OBSERVED RESPONSES )
DOSE LOGIDOSEY N HESPONSE By PROBIT
£ (EMPIRICALY
PERCENT NATURAL RESPONSE RATL - (.00 (EMPIRICALLY — 50

| 2000 4000 Rl i i o0 2460
200400 Qann 3 5 467 405
3N 0477 Hl 7y 2313 426
0 06021 n 10 2133 4 50
5 LG (Gt 3o i L 467
fa D 07752 in 17 el 514
TG00 08451 30 21 T 3.5d
CRITE ] L ERY g 21 LR wad
QG000 092542 il 2 EURLE 5.52
L0 0cead 1 (XN Sl dl ThGY 574

AFTER | CYCLES, MAXIMUM PROBIT CHANGE - 0,00332

_ ORSERVED AND EXPECTED FREQULNCIES
DOsL: % RESPONSE  EXPECTED DEVIATION  PROBABILIIY PROBIT

10000 R0 0 R -0s5 008G L 1E
2 0000 3 5 5261 719 0 1094 1370
30000 30 A f.973 0.027 02324 4 760

< QUL i1 1] 10 595 - 0.545 0.3533 4 621
S0 ) Il 12770 -0 77T 04553 4 BOH

& R {TH 17 €y 455 [k 541 0 5456 5122
R H A in 21 18 74 11126 06225 Sy3 ]2
LRI 30 21 20497 0 508 LaEd | 3476
G 00 0 21 21 9454 [ SEd i TI28 5.62]
100000 30 « S & 4 -0.210 0 7737 -
HETEROGEMEITY CHI-SOUARED — 36800 WITH 8 DF

2% MAXIMUM LOG-LIKELIHOOD = 4 1634 (DEFICIENCY RELATIVE TO PLERIECT FIT)

[HE PARAMETER ESTIMATLS ARE

A 5(A) B 5013 g 0
PRIE | 2 9169 02715 26340 03553 34328

95 0y LIMITS LTy U5 % LIMITS Cr
PREF 1 ] % G2063 a8 154057 12 8A7h 00604
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